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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan keterampilan proses sains siswa SMP Negeri 21 Surabaya pada 
materi kalor dan perpindahannya. Keterampilan proses sains siswa ditinjau dari 1) Capaian keterampilan proses 
sains dan 2) Respon siswa selama pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan yaitu pre experimental 
dengan menggunakan satu kelas perlakuan, yaitu kelas VII-D. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pre 
eksperimental dengan rancangan penelitian one group pre-test-post-test design dengan menggunakan purposive 
sampling. Hasil penelitian menunjukan: 1) Capaian keterampilan proses sains untuk melatihkan keterampilan 
proses sains siswa mengalami peningkatan. Nilai keterampilan proses sains awal siswa berdasarkan nilai pre-test 
adalah 1,19 dengan persentase tidak tuntas 100%. Pada post-test, mengalami peningkatan menjadi 2,94 dengan 
persentase tuntas 100%. Rata-rata N-Gain untuk peningkatan keterampilan proses sains diperoleh sebesar 0,57 
dengan kategori sedang dan, 2) Respon siswa setelah pembelajaran tergolong “baik sekali” dengan persentase 
rata-rata siswa yang memberikan respon positif sebesar 89,50%. 
Kata kunci : Keterampilan Proses Sains, Melatihkan, Kalor dan Perpindahannya 
Abstract 
The purpose of this study is to describe the science process skills students of SMP Negeri 21 Surabaya on 
material for heat and displacement. Science process skills of students in terms of 1) achievement of science 
process skills and 2) the students' responses during learning. The method used is pre experimental treatment 
using a single class, the class VII-D. This study is a pre-experimental research with the study one group pre-test-
post-test design by using purposive sampling. The subjects used in this study were students of class VII-D SMP 
21 Surabaya in amount 40 studentsThe results showed: 1) The achievement of science process skills to training 
science process skills of students has increased. The value of early science process skills of students based on the 
pre-test is 1,19 with a percentage of incomplete 100%. At post-test, increased to 2,94 with 100% completion 
percentage. The average N-Gain for the improvement of science process skills gained by 0,57 with the moderate 
category and, 2) response after learning of students classified as "excellent" by the average percentage of 
students who responded positively by 89,50%. 
Keywords: Science Process Skills, Training, Heat and Displacement 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Pembelajaran merupakan proses ilmiah. Menurut 
Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan 
ilmiah dalam pembelajaran. Pendekatan ilmiah diyakini 
sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan 
sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. 
Dalam pendekatan atau proses kerja yang memenuhi 
kriteria ilmiah, para ilmuwan lebih mengedepankan 
penalaran induktif (inductive reasoning) daripada 
penalaran deduktif (deductive reasoning). Penalaran 
deduktif melihat fenomena umum untuk kemudian 
menarik simpulan yang spesifik. Sebaliknya, penalaran 
induktif memandang fenomena atau situasi spesifik untuk 
kemudian menarik simpulan secara keseluruhan 
(Kemendikbud, 2013:2). 
Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk 
jenjang SMP dan SMA atau yang sederajat dilaksanakan 
menggunakan pendekatan ilmiah. Proses belajar 
mengajar berpendekatan ilmiah merupakan interaksi 
antara guru dengan siswa, guru lebih melibatkan peran 
siswa dalam pembelajaran. Namun pada kenyatannya, 
saat ini masih banyak mengalami kendala, kondisi 
pembelajaran di lapangan belum memberi kesempatan 
yang lebih kepada siswa untuk mengembangkan 
kemampuan diri mereka sendiri. Sebagaimana 
diungkapkan Wardoyo (2013:8) bahwa pembelajaran 
berpusat pada siswa menuntut adanya peran guru dalam 
mengoptimalisasi keaktifan siswa dalam belajar dan 
memaksimalkan interaksi guru dengan peserta didik 
maupun interaksi antar peserta didik. Berdasarkan 
pernyataan tersebut, siswa akan mendapatkan 
pengalaman belajar apabila seorang guru memfasilitasi 
kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada perolehan 
keterampilan belajar siswa. Proses dan hasil belajar 
merupakan dua hal penting dalam pembelajaran. 
Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik khusus 
dalam pendekatan pembelajaran. Pembelajaran IPA lebih 
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menekankan pada penerapan keterampilan proses. 
Aspek-aspek pada pendekatan ilmiah (scientific 
approach) terintegrasi pada pendekatan keterampilan 
proses dan metode ilmiah. Keterampilan proses sains 
merupakan seperangkat keterampilan yang digunakan 
para ilmuwan dalam melakukan penyelidikan ilmiah. 
Keterampilan yang dilatihkan ini dikenal dengan 
keterampilan proses IPA. American Association for the 
Advancement of Science (1970) mengklasifikasikannya 
menjadi keterampilan proses dasar dan keterampilan 
proses terpadu (Permendikbud No.58, 2014:443). 
Keterampilan proses perlu dikembangkan melalui 
pengalaman-pengalaman langsung sebagai pengalaman 
pembelajaran. Melalui pengalaman langsung seseorang 
dapat lebih menghayati proses atau kegiatan yang sedang 
dilakukan. 
Keterampilan proses sains sangat penting untuk 
dipelajari dan dikuasai oleh setiap orang. Bila seseorang 
telah menguasai keterampilan proses, maka orang 
tersebut telah menguasai keterampilan yang diperlukan di 
dalam belajar tingkat tinggi, yaitu melakukan penelitian 
dan memecahkan masalah. Kemampuan pemecahan 
masalah dan penelitian merupakan kecakapan hidup (Life 
skills) dan oleh karena itu merupakan hasil belajar yang 
paling tinggi yang harus dipelajari siswa (Ibrahim, 
2010:2). Oleh karena itu pembelajaran menjadi kurang 
maksimal apabila siswa hanya sebagai pendengar saja, 
siswa sendiri perlu menguasai konsep pembelajaran IPA 
agar saat proses pembelajaran yang diterimanya menjadi 
lebih bermakna. 
Keterampilan proses sains merupakan keterampilan 
yang menerapkan metode ilmiah secara utuh. Menurut 
Nur (2011) menyatakan bahwa keterampilan proses 
terdiri atas mengamati, mengukur, menghitung, 
mengklasifikasi, pembuatan dan penggunaan tabel, 
pembuatan dan penggunaan grafik, mengajukan 
pertanyaan, mengembangkan hipotesis, merencanakan 
eksperimen, mengidentifikasi variabel, mengendalikan 
variabel, perumusan definisi operasional, menafsirkan 
data, membuat model, menarik kesimpulan, meramalkan, 
dan mengkomunikasikan. 
Berdasarkan hasil wawancara guru IPA kelas VII 
SMP Negeri 21 Surabaya, bahwa proses pembelajaran 
yang diterapkan sudah menggunakan Kurikulum 2013. 
Siswa sudah dilatihkan keterampilan proses sains saat 
pembelajaran IPA. Namun, keterampilan proses sains 
siswa masih cenderung lemah karena tidak semua elemen 
dari keterampilan proses sains itu dapat mereka kuasai 
dan untuk memahami beberapa keterampilan proses sains 
itu pun siswa masih harus dengan bantuan guru karena 
siswa yang belum sepenuhnya aktif saat proses 
pembelajaran. Hal ini diperkuat dengan data dari 
penyebaran angket pra penelitian terkait keterampilan 
proses sains yang dilakukan terhadap siswa kelas VII-D 
di SMP Negeri 21 Surabaya, sehingga keterampilan 
proses sainsnya belum dikembangkan secara optimal.  
Berdasarkan hasil pra penelitian terhadap beberapa 
keterampilan proses sains siswa yang diberikan kepada 
40 siswa kelas VII-D SMP Negeri 21 Surabaya 
menunjukan bahwa siswa masih mengalami kesulitan 
dalam keterampilan mengamati sebanyak 80%; 
keterampilan merumuskan masalah sebanyak 90% 
sehingga siswa dikategorikan “belum mampu” 
merumuskan masalah; keterampilan mengidentifikasi 
variabel sebanyak 100% sehingga siswa dikategorikan 
“belum mampu” mengidentifikasi variabel; keterampilan 
menyusun hipotesis sebanyak 100% dan hasilnya siswa 
“belum mampu” merumuskan hipotesis, keterampilan 
menyimpulkan data sebanyak 85%; dan keterampilan 
mengkomunikasikan sebanyak 80% diperoleh dari 
kemampuan siswa menyajikan data dalam bentuk tabel 
ataupun grafik. Berdasarkan hasil angket tersebut, 
diperoleh beberapa keterampilan proses sains siswa yang 
perlu dilatihkan sebagai upaya mewujudkan siswa 
sebagai pembelajar yang aktif (student oriented) 
berdasarkan proses pembelajaran yang mengacu pada 
pendekatan saintifik.  
Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh dari 
SMP Negeri 21 Surabaya, ketuntasan pembelajaran IPA 
beberapa siswa masih dibawah KKM. Terbukti sebanyak 
70% dari 40 siswa SMP Negeri 21 Surabaya nilai rata-
rata IPA masih dibawah KKM. Hasil observasi juga 
menunjukkan bahwa 66% dari 40 siswa SMP Negeri 21 
Surabaya menganggap bahwa materi Kalor dan 
Perpindahannya tidak mudah karena siswa kesulitan 
untuk menemukan konsep berdasarkan fakta dan 
mengidentifikasi berbagai peristiwa pada kalor dan 
perpindahannya. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menetapkan 
bahwa materi pembelajaran kalor dan perpindahannya 
tepat apabila digunakan untuk melatihkan keterampilan 
proses sains siswa. Pada materi tersebut siswa dapat 
mengidentifikasi berbagai peristiwa pada kalor dan 
perpindahannya, siswa harus melalui tahapan 
penyelidikan ilmiah untuk mendapatkan fakta-fakta yang 
mendukung jawaban siswa dan siswa dapat 
mengembangkan kemampuan berfikirnya untuk 
meningkatkan keterampilan proses sains seperti halnya 
keterampilan mengamati, mengkomunikasikan, 
menyusun sebuah prediksi, dan menyimpulkan data. 
Penelitian yang telah dilakukan keterampilan proses 
sains menunjukan hasil yang baik bagi siswa, penelitian 
ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Fahrudin, Mohamad (2014) dalam penelitiannya yang 
berjudul “Implementasi Model Guided Inquiry Untuk  
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Pada Materi 
Keterampilan Proses Sains Siswa SMP Negeri 21 Surabaya Pada Materi Kalor dan Perpindahannya 
 
3 
Kalor Dan Perpindahannya” hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan untuk setiap aspek 
keterampilan proses sains yang dilatihkan. Penelitian 
yang kedua oleh Sofi, Ayudya (2015) dalam 
penelitiannya yang berjudul “Implementasi Model 
Discovery Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan 
Proses Sains Pada Mada Materi Cermin Dan Lensa Kelas 
VII-10” bahwa hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan untuk setiap aspek keterampilan proses sains 
adanya keterlibatan langsung siswa dalam menggali dan 
menemukan konsep berdasarkan fakta yang telah mereka 
temukan. 
Uraian di atas secara tegas menyatakan pentingnya 
untuk melatihkan keterampilan proses sains siswa, 
dengan kegiatan pembelajaran sepenuhnya diarahkan 
pada pengembangan ranah pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap secara utuh dengan berpendekatan saintifik. 
Berdasarkan beberapa uraian di atas, penulis bermaksud 
mendiskripsikan keterampilan proses sains dengan judul 
artikel “Keterampilan Proses Sains Siswa SMP Negeri 21 
Surabaya Pada Materi Kalor dan Perpindahannya.  
METODE 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah penelitian pre experimental. Rancangan penelitian 
yang digunakan adalah pra-exsperimental design, dengan 
bentuk One group Pretest Posttest Design. 
Pre-test Perlakuan Post-test 
O1 X O2 
Keterangan : 
=Pretest untuk mengidentifikasi keterampilan 
proses sains awal siswa  
sebelum diberi perlakuan. 
= Perlakuan pada kelas dengan menggunakan 
model discovery learning pada materi kalor 
dan perpindahannya. 
=Posttest untuk mengidentifikas keterampilan 
proses sains siswa setelah  perlakuan. 
(Sukmadinata, 2012: 208) 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 21 
Surabaya kelas VII-D. Sekolah ini bertempat di Jl. 
Jambangan IV, Surabaya, Jawa Timur. Penelitian ini 
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2015/2016 yang berjumlah 40 siswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah : (1) Teknik 
pengamatan (observasi); (2) Teknik tes berupa pretest 
dan posstest; (3) Teknik angket. Data tersebut dianalisis 
secara deskriptif kuantitatif dengan mendeskripsikan skor 
dalam setiap aspek yang diamati. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh 
hasil rekapitulasi tiap aspek keterampilan proses sains 
siswa sebagai berikut 
Tabel 1. Rekapitulasi Tiap Aspek  
Keterampilan Proses Sains 
Aspek  Keterampilan  
Proses Sains 
Pretest Posttest 
Mengamati 2,47 3,54 
Merumuskan Masalah 1,24 2,79 
Merumuskan Hipotesis 0,80 2,42 
Mengidentifikasi 
Variabel 
0,60 2,45 
Menyimpulkan 1,19 3,28 
Mengkomunikasikan 0,82 3,14 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
peningkatan dengan nilai rata-rata untuk pretest dan 
posttest yaitu secara berturut-turut 1,19 menjadi 2,94 
dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,57 yang dapat 
ditunjukkan dengan grafik berikut. 
 
Gambar 4.1 Grafik Nilai Rata-rata Keterampilan 
Proses Sains Siswa 
Penelitian ini juga diperoleh respon siswa terhadap 
Keterampilan Proses Sains Siswa SMP Negeri 21 
Surabaya Pada Materi Kalor dan Perpindahannya sebagai 
berikut. 
Tabel 2. Hasil Respon Siswa 
No Aspek yang dinilai 
Jumlah 
Responden 
Kategori 
Ya 
(%) 
Tidak 
(%) 
1 
Apakah Anda senang 
dengan proses 
pembelajaran IPA yang 
telah Anda ikuti? 
100 0 
Baik 
Sekali 
2 
Apakah Anda merasa lebih 
termotivasi dengan 
pembelajaran IPA yang 
telah Anda ikuti? 
86,11 13,89 
Baik 
Sekali 
3 
Apakah proses 
pembelajaran yang telah 
Anda ikuti mempermudah 
97,22 2,78 
Baik 
Sekali 
O1 
X 
O2 
Jurnal Pendidikan 
 
No Aspek yang dinilai 
Jumlah 
Responden 
Kategori 
Ya 
(%) 
Tidak 
(%) 
Anda dalam belajar IPA? 
4 
Apakah proses 
pembelajaran IPA yang 
telah Anda ikuti 
mendorong Anda untuk 
terlibat aktif dalam 
diskusi? 
88,89 11,11 
Baik 
Sekali 
5 
Apakah Anda merasa 
tertantang untuk 
menyelesaikan 
permasalahan yang 
disajikan dalam proses 
pembelajaran IPA? 
72,22 27,78 
Baik 
Sekali 
6 
Apakah pembelajaran IPA 
yang telah Anda ikuti 
melatih Anda 
mengemukakan pendapat? 
91,67 8,33 
Baik 
Sekali 
7 
Apakah pembelajaran IPA 
yang telah Anda ikuti tidak 
membuang buang waktu 
saja? 
77,78  22,12 
Baik 
Sekali 
8 
Apakah proses 
pembelajaran IPA yang 
telah Anda ikuti tidak 
membuat Anda tertekan? 
86,11 13,89 
Baik 
Sekali 
9 
Apakah video atau 
demonstrasi yang disajikan 
di awal pembelajaran dapat 
membantu Anda dalam 
memahami materi kalor 
dan perpindahannya? 
91,67 8,33 
Baik 
Sekali 
10 
Apakah proses 
pembelajaran IPA yang 
telah Anda ikuti 
meningkatkan kemampuan 
Anda dalam melakukan 
pengamatan? 
100 0 
Baik 
Sekali 
11 
Apakah proses 
pembelajaran IPA yang 
telah Anda ikuti 
meningkatkan kemampuan 
Anda dalam menyusun 
rumusan masalah? 
88,89 11,11 
Baik 
Sekali 
12 
Apakah pembelajaran IPA 
yang telah Anda ikuti 
meningkatkan kemampuan 
Anda dalam menyusun 
hipotesis? 
91,67 8,33 
Baik 
Sekali 
13 
Apakah pembelajaran IPA 
yang telah Anda ikuti 
meningkatkan kemampuan 
Anda dalam 
mengidentifikasi variabel? 
86,11 13,89 
Baik 
Sekali 
No Aspek yang dinilai 
Jumlah 
Responden 
Kategori 
Ya 
(%) 
Tidak 
(%) 
14 
Apakah proses 
pembelajaran IPA yang 
telah Anda ikuti 
meningkatkan kemampuan 
Anda dalam membuat 
grafik dan menganalisis 
data? 
88,89 11,11 
Baik 
Sekali 
15 
Apakah Proses 
pembelajaran IPA yang 
telah Anda ikuti 
meningkatkan kemampuan 
Anda dalam 
menyimpulkan data? 
94,44 5,56 
Baik 
Sekali 
Jumlah 
1341,6
7 
158,33 - 
B. Pembahasan 
Pembelajaran dapat dipahami sebagai sebuah 
aktivitas yang dilakukan oleh guru dalam mengatur dan 
mengorganisasikan lingkungan belajar dengan sebaik-
baiknya dan menghubungkan dengan siswa sehingga 
terjadi proses belajar. Dalam hal ini peneliti yang 
berperan sebagai guru memiliki pengaruh dalam 
meningkatkan keterampilan proses sains siswa saat 
proses belajar. Keterampilan proses sains yang dilatihkan 
meliputi keterampilan mengamati, merumuskan masalah, 
merumuskan hipotesis, mengidentifikasi variabel, 
menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan. 
Ketuntasan nilai siswa saat pretest sebesar 100% siswa 
tidak tuntas, dan saat posttest sebesar 100 % siswa tuntas. 
Keterampilan proses sains siswa diukur melalui soal 
pretest dan posttest materi kalor dan perpindahannya 
yang berorientasi pada keterampilan proses sains. Dari 
keenam keterampilan proses sains saat pemberian pretest 
meningkat setelah pemberian posttest, diketahui bahwa 
keterampilan mengamati 2,47 dan meningkat sebesar 
3,54; keterampilan merumuskan masalah sebesar 1,24 
dan meningkat sebesar 2,79; keterampilan merumuskan 
hipotesis sebesar 0,80 dan meningkat sebesar 2,42; 
keterampilan mengidentifikasi variabel sebesar 0,60 dan 
meningkat sebesar 2,45; keterampilan menyimpulkan 
sebesar 1,19 dan meningkat sebesar 3,28; keterampilan 
mengkomunikasikan sebesar 0,82 dan meningkat sebesar 
3,14. Terjadi peningkatan pada masing-masing 
keterampilan yang dapat dilihat pada Tabel 1. Rata-rata 
nilai terendah berada pada keterampilan merumuskan 
hipotesis dan keterampilan mengidentifikasi variabel 
yaitu sebesar 0,80 dan 0,60 pada saat pretest, dan saat 
posttest sebesar 2,42 dan 2,45. Hal ini karena siswa 
belum pernah diajarkan bagaimana merumuskan 
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hipotesis dan mengidentifikasi variabel. Merumuskan 
hipotesis sering dinyatakan dalam sebuah pernyataan 
“jika-maka”. Hipotesis selain memperlihatkan hubungan 
sebab akibat juga memperlihatkan hubungan antara dua 
variabel atau lebih. Variabel yang digunakan minimal 
harus mengandung variabel bebas dan variabel terikat 
(Suryanti, 2013:13-14). Akan tetapi, mayoritas siswa 
menuliskan rumusan hipotesis tidak dalam bentuk 
pernyataan “jika-maka” dan tidak mengacu berdasarkan 
variabel. Saat proses pembelajaran upaya yang dilakukan 
guru adalah dengan memberikan arahan dan bimbingan 
kepada siswa untuk merumuskan hipotesis berdasarkan 
identifikasi variabel yang benar pada pertemuan pertama 
sehingga siswa akan terbiasa pada pertemuan kedua dan 
ketiga. Hal yang sama dilakukan guru dalam upaya 
melatihkan keterampilan proses sains berupa mengamati, 
merumuskan masalah, menyimpulkan dan 
mengkomunikasikan sehingga terjadi peningkatan dari 
pretest ke posttest. 
Secara keseluruhan keterampilan proses sains siswa 
dapat meningkat pada materi kalor dan perpindahannya. 
Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa terdapat 
100% siswa tidak tuntas untuk keterampilan proses sains 
pada saat pretest. Rendahnya hasil saat pretest 
dikarenakan seluruh siswa belum dapat menguasai 
masing-masing keterampilan proses sains yang diukur 
oleh peneliti. Hal ini disebabkan oleh kebiasaan guru 
pada saat pembelajaran di kelas ataupun saat praktikum, 
guru belum maksimal melatihkan keterampilan proses 
sains, sehingga ketercapaian setiap aspek keterampilan 
proses sains pada pretest masih rendah.  
Melatihkan keterampilan proses sains pada saat 
proses pembelajaran memberikan hasil yang berbeda. 
Terbukti saat posttest, diperoleh 100% siswa dikatakan 
tuntas dengan nilai lebih dari 2,67 atau berkategori (B-). 
Hasil pretest dan posttest tersebut membuktikan adanya 
peningkatan keterampilan proses sains siswa. Hal ini 
didukung dari hasil penelitian terdahulu oleh Fahrudin, 
Mohamad (2014) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Implementasi Model Guided Inquiry Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Pada Materi 
Kalor Dan Perpindahannya” menunjukkan adanya 
peningkatan untuk setiap aspek keterampilan proses sains 
yang dilatihkan. Selain itu, hasil penelitian Nurul 
Hidayati (2013) dalam penelitiannya “Pembelajaran 
Berorientasi Standar Proses Pada Materi Fotosintesis 
Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses dan Hasil 
Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Dawarblandong” 
menyatakan bahwa keterampilan proses siswa secara 
keseluruhan meningkat setelah mengikuti pembelajaran 
berorientasi standar proses pada materi fotosintesis.  
Keterampilan proses sains merupakan sebuah 
keterampilan yang akan dilatihkan dan yang harus 
dimiliki siswa. Menurut Suyono dan Hariyanto (2015:60) 
pendekatan keterampilan proses memerlukan kecakapan 
guru agar proses belajar-mengajar terjadi interaksi belajar 
mengajar yang dapat memotivasi siswa untuk belajar 
dengan baik dan sungguh-sungguh. Berdasarkan 
pernyataan tersebut, guru bertanggung jawab sebagai 
pengajar dan pengelola kelas. Sebagai pengajar dan 
dalam hal mengelola kelas, guru bertanggung jawab agar 
siswa dapat belajar dengan baik dalam suasana yang 
wajar, tanpa tekanan, dalam kondisi yang merangsang 
siswa untuk belajar sehingga siswa dapat berkonsentrasi 
dalam belajar dan dapat meningkatkan keterampilan 
proses sains siswa. 
Respon siswa merupakan suatu tolak ukur untuk 
mengetahui tanggapan atau pendapat siswa selama 
kegiatan pembelajaran. Dari Tabel 2 pada analisis, 
didapatkan respon positif dari siswa, hal ini dapat 
diketahui dari tingginya persentase siswa yaitu 89,50% 
yang memberikan jawaban ‘Ya’ terhadap pernyataan 
yang diajukan. Berdasarkan nilai rata-rata respon siswa, 
dengan jumlah 36 siswa kelas VII-D yang memberikan 
respon positif terhadap pembelajaran yang telah 
diterapkan dengan kategori baik sekali. Hal ini 
dikarenakan siswa antusias mengikuti pembelajaran. Hal 
ini sesuai dengan teori perkembangan kognitif oleh 
Piaget dan teori pemrosesan informasi yang menyatakan 
bahwa perkembangan pengetahuan siswa itu bergantung 
pada seberapa jauh mereka terlibat secara langsung dan 
aktif berinteraksi dengan lingkungannya sehingga 
informasi yang diperoleh lebih mengena dan bermakna 
(Nur, 2008:3). Hal ini diperkuat oleh penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Fahrudin, Mohamad (2014) dalam 
penelitiannya yang berjudul “Implementasi Model 
Guided Inquiry Untuk Meningkatkan Keterampilan 
Proses Sains Pada Materi Kalor Dan Perpindahannya”, 
menyatakan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran 
dengan implementasi pembelajaran guided inquiry untuk 
meningkatkan keterampilan proses sains siswa SMP 
kelas VII adalah baik sekali dengan persentase rata-rata 
siswa yang memberikan jawaban positif sebesar 91%. 
Respon siswa diukur dengan angket respon siswa yang 
diberikan setelah pembelajaran selesai. 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
maka peneliti dapat memberikan kesimpulan yaitu: 
Keterampilan proses sains siswa mengalami peningkatan. 
Nilai keterampilan proses sains awal siswa berdasarkan 
nilai  pre-test adalah 1,19 dengan persentase tidak tuntas 
100%. Pada post-test, mengalami peningkatan menjadi 
2,94 dengan persentase tuntas 100%. Rata-rata N-Gain 
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untuk peningkatan keterampilan proses sains diperoleh 
sebesar 0,57 dengan kategori sedang. Respon siswa 
tergolong “baik sekali” dengan persentase rata-rata siswa 
yang memberikan respon positif sebesar 89,50%. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, 
saran yang diajukan oleh peneliti yaitu : (1) Saat 
melatihkan keterampilan proses sains, guru atau peneliti 
yang bertindak sebagai guru berupaya untuk 
membimbing dan memberikan arahan untuk lebih 
memahami dan menguasai dengan benar konsep 
keterampilan proses sains itu sendiri kepada siswa. 
Terutama merumuskan hipotesis, dan mengidentifikasi 
variabel. (2) Ketika melatihkan keterampilan proses 
sains, dibutuhkan waktu yang relatif cukup lama untuk 
memahami keterampilan tersebut. Sebaiknya guru 
menyinkronkan antara tujuan pada lembar kerja siswa 
dan proses serta konsep yang digunakan agar siswa lebih 
mudah mempelajari materi yang diajarkan. Guna 
mengatasi hal tersebut maka untuk penelitian selanjutnya 
agar alokasi waktu yang diperlukan disusun dengan 
sebaik-baiknya pada saat melakukan pembelajaran yang 
berorientasi pada keterampilan proses sains. (3) Saat 
melatihkan keterampilan proses sains, guru atau peneliti 
yang bertindak sebagai guru berupaya untuk 
membimbing dan memberikan arahan untuk lebih 
memahami dan menguasai dengan benar konsep 
keterampilan proses sains itu sendiri kepada siswa. 
Terutama keterampilan merumuskan hipotesis dan 
keterampilan mengidentifikasi variabel. 
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